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MOTTO 
Kesuksesan hanya dapat diraih dengan segala 

upaya dan usaha, serta diiringi dengan Doa, 

karena sesungguhnya Nasib seseorang tidak akan 

berubah dengan sendirinya tampa berusaha. 

Kebaikan tidak bernilai selama diucapkan tetapi 

bernilai sesudah dikerjakan. 
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ABSTRAK 

 
Salah satuwilayah yang dijadikan sebagai pusat tempat pemukiman oleh 

penduduk pendatang adalah Desa Mbuit Kecamatan Boleng Kabupaten 
Manggarai Barat, karena ini merupakan tempat strategis yang dekat dengan pusat 
keramain kota. Terdapat pula salah satu pasar tradisional DusunTeangyang buka 
24 jam yang menjadi tempat pencarian nafkah bagi para penduduk pendatang, 
sehingga secara langsung berpengaruh terhadap tingginya laju pertumbuhan 
penduduk pendatang. Penelitian ini bertujuan ; 1 )Untuk menjelaskan faktor yang 
menyebabkan tingkat kesejahteraan masyarakat didesa Mbuit Kecamatan Boleng 
Kabupaten Manggarai Barat; 2)Untuk mengindentifikasi tingkat Kesejahteraan 
Masyarakat di Desa Mbuit. 

Penelitiani ni menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan penentuan 
informan menggunakan proposive sampling.Metode pengumpulan data yakni 
observasi, wawancara (interview) dan dokumentasi. Sumber-sumber dari data 
sekunder dan thenikan alisis data meliputi reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display),dan penyimpulan (conclusion drawing/verification). 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa 1) karateristik kesejahteraan 
masyarakat di Desa Mbuit Kecanatan Boleng Kabupaten Manggarai Barat, 
masyarakat pendatang memang memiliki peran  diDesa Mbuit Kecamatan Boleng 
Kabupaten Manggarai ketimbang sukuasli Desa Mbuit Kecamatan Boleng 
Kabupaten Manggarai itu sendiri. Hal ini jika dilihat darisegi perekonomian 
bahwa secara sosial ekonomi tingkat kesejahteraan kehidupan masyarakat pribumi 
di desa Mbuit Kecamatan Boleng Kabupaten Manggarai Barat lebih rendah 
dibandingkan dengan pendatang. 2) Faktor penyebab tingkat kesejahteraan 
masyarakat di Desa Mbuit, yakni: a)pemerolehan pendidikan, peningkatan 
tantangan era komputerisasi dan informasi yang canggih; b) pengelolahan 
hasilpertanian, hal initampaknya telah terjadi ditandai dengan telah di kenalnya 
dan dipraktekkannya pertanian yang menggunakan obat-obatan pestisidab uatan 
pabrik, dan ; c)Pandangan terhadap kesejahteraan, hal inilah yang menyebabkan 
tidak adanya perubahan kesejahteraan  dalam kehidupan mereka. Permasalahan 
inilah yang menjadi masalah dasar masyarakat pribumi di desa mbuit dalam 
mencapai kesejahteraannya 
 
Kata kunci : Studi Tingkat  kesejahteraan penduduk asli dan pendatang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penduduk merupakan aspek terpenting dalam peranannya sebagai tujuan, 

pelaksanaan, dan sebagai pengguna hasil–hasil pembangunan. Dinamika 

penduduk selalu berpengaruh terhadap seluruh aspek kehidupan yang meliputi 

ideologi politik, ekonomi, sosial budaya maupun pertahanan dan keamanan. 

Sehingga negara mempunyai kepentingan mengetahui segala sesuatu mengenai 

penduduknya secara tepat dan mengikuti perkembangannya secara terus menerus. 

Demi kepentingan menentukan kebijakan kenegaraan dan pemerintahan 

yang tepat bagi peningkatan kesejahteraan dan perlindungan kepada penduduk 

dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Dusun  Mbau Muku merupakan salah 

satu pemukiman penduduk pendatang yang paling banyak di Desa Mbuit 

Kecamatan Boleng Kabupaten Manggarai Barat dan tempat perdagangan serta  

sumber perekoniman yang banyak dan berbagai fungsi lainnya. Dusun Mbau 

Muku diKecamatan Boleng Kabupaten Manggarai Barat, Hal ini menyebabkan 

dusun ini banyaknya masyarakat, baik yang lahir didusun Mbau Muku maupun 

yang datang dari daerah lain. Hal tersebut pula menyebabkan Dusun Mbau Muku 

menghadapi kondisi kependudukan yang relatif berbeda dengan kabupaten 

lainnya, menyangkut jumlah komposisi, dan pertumbuhan penduduk. Dilihat dari 

segi kehidupan ekonomi didusun Mbau Muku dan sekitarnya sangat berkembang 

pesat dan berpengaruh positif terhadap penciptaan kesempatan kerja. 
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Hal ini dimungkinkan karena tersedianya fasilitas penunjang yang memadai 

dengan ditandai oleh pembangunan prasarana transportasi seperti jalan lintas 

Labuan bajo, dan perluasan Bandara Internasional Komodo, Disun Mbau Muku  

merupakan pusat pengembangan fasilitas pariwisata diPantai pede. Jadi dapat 

dilihat, keadaan ini yang mendorong perkembangan sektor ekonomi, seperti biro 

perjalanan, pusat-pusat perbelanjaan, pasar-pasar, pertokoan. Perkembangan 

tersebut dan sekitarnya sebagai pusat kehidupan bagi daerah-daerah lainnya dari 

seluruh kabupaten di Manggarai Barat. 

Hal tersebut mendorong perpindahan penduduk kedusun Mbau Muku dan 

sekitarnya sehingga banyak pemukiman yang menyebar didusun Mbau Muku. 

Tingginya pertumbuhan penduduk didusunMbau Muku terutama yang disebabkan 

oleh faktor migrasi. Migrasi atau perpindahan penduduk merupakan suatu hal 

yang sulit untuk dihindari oleh makhluk hidup, termasuk manusia Kadang-kadang 

perpindahan tersebut terjadi tanpa ada perencanaan sebelumnya. Adakalanya 

migrasi dilakukan dengan cara yang disengaja sebagai jalan pintas untuk menuju 

suatu arah keberhasilan yang diidam-idamkan oleh setiap orang.  

Meningkatnya jumlah pendatang yang masuk kedusunMbau Muku untuk 

mengadu nasib menyebabkan semakin merosotnya lahan pertanian yang secara 

drastis. Akibatnya semakin banyaknya rumah atau tempat usaha yang didirikan. 

Memperhatikan keadaan yang berkembang didalam masyarakat serta untuk 

mengantisipasi perkembangan dan atau bertambahnya jumlah penduduk 

pendatang dan dalam rangka menjamin adanya ketertiban di bidang 

kependudukan, maka Pemerintah Kota Labuan Bajo telah mengeluarkan 
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kebijakan yakni Keputusan Walikota Labuan Bajo Nomor 593 Tahun 2000 

Tentang Penertiban Penduduk Pendatang yang tertuang dalam Lembaran Daerah 

Labuan Bajo Nomor 23 Tahun 2000.  

Dengan demikian, pelayanan yang khususnya dilakukan oleh Dinas 

Kependukan dan Catatan Sipil kota Labuan bajo yang merupakan salah satu 

lembaga pemerintah dengan tujuan yang jelas. Untuk tercapainya tujuan tersebut 

tidak lepas dari kualitas sumberdaya manusia sebagai aparatur yang akan 

memenuhi kebutuhan masyarakat sebagai pelayan publik yang sesuai dengan 

tugas dan fungsinya sebagai abdi negara. Fungsi pemerintah tidak terbatas pada 

aktivitas pemberian pelayanan kepada masyarakat, tetapi juga harus menjamin 

bahwa pelayanan yang diberikan kepada masyarakat tersebut betul-betul 

berkualitas dalam arti pelayanan semakin lebih baik, lebih mudah, dan lebih cepat. 

merupakan tuntutan yang tidak bisa diabaikan. Kualitas pelayanan juga 

menyangkut sikap aparat dalam proses pelayanan. Sikap yang sehat dengan 

empati yang tinggi merupakan bagian dari proses pelayanan yang seharusnya. 

Banyak asumsi yang berkembang dimasyarakat bahwa birokrasi cenderung 

bergerak secara kaku, tidak hanya objektif dalam memandang kepentingan 

masyarakat, melainkan ada tendensi. Apabila masyarakat ingin mendapatkan 

pelayanan prima, maka masyarakat harus memberikan kontribusi yang lebih, 

seharusnya birokrasi sebagai pelayan masyarakat (publicservice) tidak boleh 

dilupakan. 

Tujuan penting yang mesti diingat oleh semua infrastruktur birokrasi adalah 

bahwa mereka tidak hanya memproduksi aturan-aturan untuk masyarakat, namun 
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juga dengan segenap kreativitas berusaha untuk melayani dan meletakkan 

kepentingan masyarakat sebagai akhir yang harus dipenuhi. Adanya 

ketidakseimbangan dalam mendapatkan pelayanan antara penduduk asli Kaper 

dan penduduk yang berasal dari luar Manggarai Barat dalam hal biaya pelayanan 

kepemilikan KIPEM (Kartu Identitas Penduduk Musiman). Penduduk asli 

Manggarai Barat yang tinggal sementara Mbau Muku dikenai biaya Rp 30.000,00 

dan penduduk dari luar Manggarai Barat sebesar Rp 50.000,00 bahkan ada pula 

yang dikenai biaya sebesar Rp 100.000,00. Untuk kepimilikan KIPEM yang 

hanya berlaku sampai 3 bulan, dan harus diperpanjang bila masa berlaku 

habis.Saat ini penduduk didusun Mbau Muku yang tercatat dalam data base 

mencapai 629.588 jiwa. Sedangkan hasil sensus penduduk tahun 2010, Penduduk 

Dusun Mbau Muku berjumlah 388.125 jiwa. 

Terdapat adanya perbedaan jumlah penduduk dikarenakan dalam sensus 

yang dicatat semua penduduk yang tinggal di rumah saat pencatatan (sensus). 

Padahal ada kemungkinan penduduk yang disensus merupakan penduduk 

pendatang yang setiap saat bisa berpindah pindah. Jika mengacu dari hasil sensus, 

penduduk yang belum tercatat 112.122 jiwa. Melalui pembinaan ini, diharapkan 

administrasi kependudukan didusun Mbau Muku dapat ditertibkan. Sesuai data 

diatas, dapat diketahui bahwa masyarakat yang melakukan pembuatan KIPEM 

(Kartu Identitas Penduduk Musiman) tidak sesuai dengan jumlah penduduk 

pendatang yang sudah tercatat. Terbukti dengan terjaringnya penduduk pendatang 

yang tidak dilengkapi Kartu Identitas Penduduk Sementara (KIPS) atau Kartu 
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Identitas Penduduk Musiman (KIPEM), sehingga keberadaan mereka 

dikategorikan sebagai pendatang liar. 

Permasalahan yang terjadi pada masyarakat Dusun Mbau Muku adalah 

selain kepadatan penduduk yang tinggi, Dusun Mbau Muku juga masih 

menganggap bahwa kepemilikan KIPEM untuk para penduduk pendatang 

bukanlah hal yang penting untuk dimiliki. Oleh kerana itu, banyak masyarakat 

yang masih mengabaikan aturan tersebut. Pada akhirnya juga akan menyebabkan 

problematika sendiri dalam penerapan aturan kepemilikan KIPEM, baik itu 

aparatur yang menjadi pelaksana peraturan yang berfungsi sebagai subjek, 

maupun masyarakat sebagai objek dari peraturan tersebut. Untuk bisa menjadi 

suatu penduduk disebuah wilayah, maka terlebih dahulu harus melewati adanya 

administrasi kependudukan. Administrasi kependudukan adalah rangkaian 

kegiatan penataan dan penertiban dalam penerbitan dokumen dan data 

kependudukan melalui, pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, pengelolaanaan 

informasi administrasi kependudukan serta pendaya gunaan hasilnya untuk 

pelayanan publik dan pembangunan sektor lain. 

Salah satu wilayah yang dijadikan sebagai pusat tempat pemukiman oleh 

penduduk pendatang adalah, Desa Mbuit Kecamatan Boleng, Kota Labuan Bajo, 

karena wilayah ini merupakan tempat strategis yang dekat dengan pusat 

keramaian kota. Terdapat pula salah satu pasar tradisional dusun Lengga yang 

buka 24 jam yang menjadi tempat pencarian nafkah bagi para penduduk 

pendatang, sehingga hal ini secara langsung berpengaruh terhadap tingginya laju 

pertumbuhan penduduk pendatang.  



6 
 

 
 

Dengan alasan tersebut peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait masalah ini. Untuk menguak problematika yang terjadi dari 

dinamika penduduk pendatang, dengan judul penelitian: Studi Tingkat 

Kesejahteraan Antara Penduduk Asli Dan Penduduk Pendatang di Desa 

Mbuit Kecamatan Boleng Kabupaten Manggarai Barat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dipaparkan di atas maka secara khusus terdapat 

rumusan masalah: 

1. Bagaimana karateristik kesejahteraan masyarakat di Desa Mbuit  Kecamatan 

Boleng Kabupaten Manggarai Barat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui tentang  karateristik kesejahteraan masyarakat di Desa Mbuit 

Kecamatan Boleng Kabupaten Manggarai Barat. 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat Teoritis dari Penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan 

dan mengembangkan ilmu perencanaan wilayah karena dalam penelitian ini akan 

dibahas mengenai Tingkat Kesejatraan Masyarakat (Studi Kasus Antara Penduduk 

Asli dengan penduduk pendatang di Desa Mbuit Kecamatan Boleng Kabupaten 

Manggarai Barat) Khususnya untuk daerah yang memiliki faktor alam. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Memberikan masukan bagi pemerintah Daerah untuk lebih memahami dan 

mendukung tingkat Kesejahteraan Masyarakat Desa Mbut 

2. Hasil penelitian ini diharapakan Sebagai rujukan terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Masyarakat di Desa Mbut Kecamat Boleng Kabupaten 

Manggarai Barat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian  Relevan 

Tujuan Penelitian untuk mengetahui apa yang dilakukan oleh peneliti 

sebelunnya, agar tidak meneliti hal yang sama, adapun penelitian terdahulu 

adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Simbolon tahun 2007) dengan judul 

Kesejahteraan Masyarakat Dalam program pemberdayaan kelurahan (Studi 

kasus di Kecamatan Medan Belawan Kota Medan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum tingkat kesejahteraan 

Masyarakat Kecamatan Medan Belawan telah cukup baik. Perhatian 

masyarakat terhadap program pemberdayaan Kelurahaan yang dilaksanakan 

cukup besar. Hal ini dapat dilihat dari berbagai aktifitas yang dilakukan 

Masyarakat dalam program tersebut, Baik dalam proses perencanaa maupun 

proses pelaksanaan kegiatan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sitorus tahun 2008 dengan judul Tingkat 

Kesejahteraan Masyarakat dalam perencanaan pembangunan Kecamatan 

Balige 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pendidikan dan pendapatan 

terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat, Dan Kesejahteraan terhadap 

perencanaan pembangunan yang dianalisis dengan uji regresi berganda dan 

analisis deskriptif, Menyimpulkan bahwa mayoritas responden mempunyai 

tanggapan tentang peran pemerintah desa, Lembanga Masyarakat Desa dan 
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rencana pembangunan desa yang diukur dari aspek transparansi, akuntabilitas, 

berkelanjutan, tepat guna dalam musrenbangdesa pada kategori kurang baik 

berdasarkan hasil uji stastistik, variabel tingkat pendidikan dan pendapat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi masyarakat dalam 

perencanaan pembangunan, serta variabel partisipasi masyarakat berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perencanaan pembangunan.  

2.2 Kajian Teori  

2.2.1 Studi Kasus  

2.2.1.1 Pengertian Studi Kasus 

Pengertian studi kasus Menurut Bogdan dan Bikien (1982) studi kasus 

merupakan pengujian secara rinci terhadap satu latar atau satu orang subjek atau 

satu tempat penyimpanan dokumen atau satu peristiwa tertentu Surachrnad (1982) 

membatasi pendekatan studi kasus sebagai suatu pendekatan dengan memusatkan 

perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Sementara Yin (1987) 

memberikan batasan yang lebih bersifat teknis dengan penekanan pada ciri-

cirinya. Ary, Jacobs, dan Razavieh (1985) menjelasan bahwa dalam studi kasus 

hendaknya peneliti berusaha menguji unit atau individu secara mendalam. 

Para peneliti berusaha menernukan sernua variabel yang penting. 

Berdasarkan batasan tersebut dapat dipahami bahwa batasan studi kasus meliputi: 

(1) sasaran penelitiannya dapat berupa manusia, peristiwa, latar, dan dokumen; (2) 

sasaran-sasaran tersebut ditelaah secara mendalam sebagai suatu totalitas sesuai 

dengan latar atau konteksnya masing-masing dengan maksud untuk mernahami 

berbagai kaitan yang ada di antara variabel-variabelnya“  
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Dalam riset yang menggunakan metode ini, dilakukan pemeriksaan 

longitudinal yang mendalam terhadap suatu keadaan atau kejadian yang disebut 

sebagai kasus dengan menggunakan cara-cara yang sistematis dalam melakukan 

pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi, dan pelaporan hasilnya. 

Sebagai hasilnya, akan diperoleh pemahaman yang mendalam tentang mengapa 

sesuatu terjadi dan dapat menjadi dasar bagi riset selanjutnya. Studi kasus dapat 

digunakan untuk menghasilkan dan menguji hipotesis. Pendapat lain menyatakan 

bahwa studi kasus adalah suatu strategi riset, penelaahan empiris yang 

menyelidiki suatu gejala dalam latar kehidupan nyata. Strategi ini dapat 

menyertakan bukti kuatitatif yang bersandar pada berbagai sumber dan 

perkembangan sebelumnya dari proposisi teoretis. Studi kasus dapat 

menggunakan bukti baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Penelitian 

dengan subjek tunggal memberikan kerangka kerja statistik untuk membuat 

inferensi dari data studi kasus kuantitatif. 

Seperti halnya pada tujuan penelitian lain pada umumnya, pada dasarnya 

peneliti yang menggunakan metode penelitian studi kasus bertujuan untuk 

memahami objek yang ditelitinya. Meskipun demikian, berbeda dengan penelitian 

yang lain, penelitian studi kasus bertujuan secara khusus menjelaskan dan 

memahami objek yang ditelitinya secara khusus sebagai suatu ‘kasus’. Berkaitan 

dengan hal tersebut, Yin  menyatakan bahwa tujuan penggunaan penelitian studi 

kasus adalah tidak sekadar untuk menjelaskan seperti apa objek yang diteliti, 

tetapi untuk menjelaskan bagaimana keberadaan dan mengapa kasus tersebut 

dapat terjadi. Dengan kata lain, penelitian studi kasus bukan sekadar menjawab 
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pertanyaan penelitian tentang ‘apa’ (what) objek yang diteliti, tetapi lebih 

menyeluruh dan komprehensif lagi adalah tentang ‘bagaimana’ (how) dan 

‘mengapa’ (why) objek tersebut terjadi dan terbentuk sebagai dan dapat dipandang 

sebagai suatu kasus. Sementara itu, strategi atau metode penelitian lain cenderung 

menjawab pertanyaan siapa (who), apa (what), dimana (where), berapa (how 

many) dan seberapa besar (howmuch). 

2.2.1.2 Jenis-Jenis Studi Kasus 

1. Studi kasus kesejarahan mengenai organisasi, dipusatkan pada perhatian 

organisasi tertentu dan dalam kurun waktu tertentu, dengan rnenelusuni 

perkembangan organisasinya. Studi mi sening kunang memungkinkan untuk 

diselenggarakan, karena sumbernya kunang mencukupi untuk dikerjakan 

secara minimal.  

2. Studi kasus observasi, mengutamakan teknik pengumpulan datanya melalul 

observasi peran-senta atau pelibatan (participant observation), sedangkan 

fokus studinya pada suatu organisasi tertentu.. Bagian-bagian organisasi yang 

menjadi fokus studinya antara lain: (a) suatu tempat tertentu di dalam sekolah; 

(b) satu kelompok siswa; (c) kegiatan sekolah. 

3. Studi kasus sejarah hidup, yang mencoba mewawancarai satu onang dengan 

maksud mengumpulkan narasi orang pertama dengan kepemilikan sejarah 

yang khas. Wawancara sejarah hiclup biasanya mengungkap konsep karier, 

pengabdian hidup seseorang, dan lahir hingga sekarang masa remaja, sekolah. 

topik persahabatan dan topik tertentu lainnya. 
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4. Studi kasus kemasyarakatan, merupakan studi tentang kasus kemasyarakatan 

(communitystudi) yang dipusatkan pada suatu lingkungan tetangga atau 

masyarakat sekitar (kornunitas), bukannya pada satu organisasi tertentu 

bagaimana studi kasus organisasi dan studi kasus observasi.  

5. Studi kasus analisis situasi, jenis studi kasus ini mencoba menganalisis situasi 

terhadap peristiwa atau kejadian tertentu. Misalnya terjadinya pengeluaran 

siswa pada sekolah tertentu, maka haruslah dipelajari dari sudut pandang 

semua pihak yang terkait, mulai dari siswa itu sendiri, teman-temannya, orang 

tuanya, kepala sekolah, guru dan mungkin tokoh kunci lainnya. 

6. Mikroethnografi, merupakan jenis studi kasus yang dilakukan pada unit 

organisasi yang sangat kecil, seperti suatu bagian sebuah ruang kelas atau 

suatu kegiatan organisasi yang sangat spesifik pada anak-anak yang sedang 

belajar menggambar. 

2.2.2 Penduduk Pendatang (Urbanisasi) 

Urbanisasiadalah perpindahan penduduk dari desa ke kota. Urbanisasi 

adalah masalah yang cukup serius bagi kita semua. Persebaran penduduk yang 

tidak merata antara desa dengan kota akan menimbulkan berbagai permasalahan 

kehidupan sosial kemasyarakatan. Jumlah peningkatan penduduk kota yang 

signifikan tanpa didukung dan diimbangi dengan jumlah lapangan pekerjaan, 

fasilitas umum, aparat penegak hukum, perumahan, penyediaan pangan, dan lain 

sebagainya tentu adalah suatu masalah yang harus segera dicarikan jalan 

keluarnya. Berbeda dengan perspektif ilmu kependudukan, definisi urbanisasi 

berarti persentase penduduk yang tinggal di daerah perkotaan.  
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Perpindahan manusia dari desa ke kota hanya salah satu penyebab 

urbanisasi. Perpindahan itu sendiri dikategorikan 2 macam, yakni migrasi 

penduduk dan mobilitas penduduk. Migrasi penduduk adalah perpindahan 

penduduk dari desa ke kota yang bertujuan untuk tinggal menetap di kota, 

sedangkan mobilitas penduduk berarti perpindahan penduduk yang hanya bersifat 

sementara saja atau tidak menetap.  

Untuk mendapatkan suatu niat untuk hijrah atau pergi ke kota dari desa, 

seseorang biasanya harus mendapatkan pengaruh yang kuat dalam bentuk ajakan, 

informasi media massa, impian pribadi, terdesak kebutuhan ekonomi, dan lain 

sebagainya. Pengaruh-pengaruh tersebut bisa dalam bentuk sesuatu yang 

mendorong, memaksa atau faktor pendorong seseorang untuk urbanisasi, maupun 

dalam bentuk yang menarik perhatian atau faktor penarik 

Ada beberapa teori yang menyatakan seseorang mengambil keputusan 

melakukan mobilitas, diantaranya adalah Teori Kebtuhan dan Stres (need and 

stress). Setiap individu mempunyai kebtuhan yang wajib untuk dipenuhi. 

Kebutuhan tersebut bisa berupa kebutuhan ekonomi, sosial, dan piskologi. Apa 

bila kebutuhan itu tidak terpenuhi, maka bisa menyebabkan stres. Terjadinya 

tinggi rendah stres dialami setiap individu banding terbalik dengan proposi 

pemenuhan kebutuhan. Ada dua penyebab terjadinya stres, kalau stres orang 

tersebut tidak terlalu besar , orang tersebut tidak akan pindah. 

Dia akan tinggal didaerah asal dengan menyusaikan kebutuhanya di  

lingkungan yang ada. Apa bila stres orang tersebut diluar batas toleransinya,orang 
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tersebut mulai berfikir untuk pindah kedaerah lain di tempat yang dia dapat 

terpenuhi.  

Memperhatikan hal-hal tersebut di atas dapat disimpulkn bahwa proses 

mobilitas itu terjadi apabila (1) seseorang mengalami tekanan stres (stres),bak 

ekonomi,sosial mau pun piskologi ditempat dia berada, tiat-tiap individu 

mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda, sehingga suatu wilayah oleh seseorang 

dinyatakan sebagai wilayah yang dapat memenuhi kebutuhanya sedankan orang 

lain menyatakan tidak.(2) Terjadi perbedaan nilai kefaidahan wilayah antara 

tempat yang satu dengan tempat yang lain.apa bila tempat yang satu denga tempat 

yang lain tidak ada perbedaan nilai kefaedahan wilayah,tidak akan terjadi 

mobilitas penduduk. Secara mum dapat dikatakan bahwa mobilitas penduduk itu 

terjadi apa bila terdapat perbedaan kefaedahan antara dua wilayah. Pada dasarnya 

teori-teori migrasi didasarkan atas perinsip-prinsip tersebut. 

Dibawah ini adalah beberapa atau sebagian contoh yang pada dasarnya 

dapat menggerakkan seseorang untuk melakukan urbanisasi perpindahan dari 

pedesaaan ke perkotaan. 

2.2.2.1 Faktor-faktor yang Mendorong Urbanisasi 

Yang rasional (dalam Mantra, 2003). Mobilitas keperkotaan mempunyai 

ekonomi dua harapan, yaitu memperoleh pekerjaan dan harapanLee (1966), 

Todaro (1979), dan Titus (1982) berpendapat bahwa motivasi seseorang 

memperoleh untuk pindah adalah motif ekonomi. Motif tersebut berkembang 

karena adanya ketimpangan ekonomi antar daerah.Todaro menyebut motif utamat 

ersebutsebagai pertimbangan penghasilan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

di perdesaan. Oleh karena itu mobilitas desa-kota mencermin kanketidak 
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seimbangan antara kedua daerah tersebut. Dengan demikian arah pergerakan 

penduduk cenderung kekota yang memiliki kekuatan relatif besar sehingga 

diharapkan dapat memenuhi pamrih ekonomi mereka (http://wahyu sriyanto 

pendidikan ekonomi. blogspot.com/). Menurut Mantra (2003), arah pergerakan 

penduduk juga ditentukan olehfaktor lain seperti faktor jarak, biaya, dan informasi 

yang diperoleh. 

Seperti disebutkan sebelumnya, perpindahan penduduk dari perdesaan 

keperkotaan hanyasalah satu penyebab meningkatnya penduduk perkotaan. 

Perpindahan dapat dikategorikan menjadi dua macam yaitu: (a) perpindahan 

dengan tujuan menetap, dan (b) perpindahan yang bersifatsementara. Niat untuk 

pindah dari desa kekota biasanya karena pengaruh kuat dalam bentuk ajakan, 

informasi media masa, impian pribadi, terdesak kebutuhan ekonomi, dan lain 

lainnya. 

Faktor-faktor Masyarakat ada 2 macam faktor yang menjadi penyebab 

perpindahan penduduk dari desa ke kota (urbanisasi), diantaranya faktor 

pendorong dari desa dan faktor penarik dari kota.  

1. Faktor pendorong dari desa 

Beberapa faktor pendorong dari desa, yang diantaranya sebagai beriku ini: 

a. Jumlah lapangan pekerjaan di desa masih sangat terbatas atau sedikitnya 

lapangan pekerjaan (mungkin inilah yang dapat menjadi faktor utama). 

b. Banyak fasilitas yang belum memadai, misalnya seperti fasilitas: 

pendidikan, transportasi umum, kesehatan dan lain-lain. 

c. Di desa umumnya upah pekerjaan sangat rendah, jadi para tenaga kerja 

mencari upah yang tinggi. 
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2. Faktor penarik dari kota 

Beberapa faktor penarik dari kota, yang diantaranya sebagai beriku ini: 

a. Di kota jumlah lapangan pekerjaan lebih banyak jika dibandingkan dengan 

di desa. 

b. Upah di kota dianggap jauh lebih besar jika dibandingkan dengan di desa. 

c. Di kota fasilitas umum sudah banyak yang memadai, misalnya seperti 

fasilitas: pendidikan, kesehatan, transportasi, hiburan dan lain-lain. 

d. Kota dijadikan sebagai pusat pemerintahan, industri, teknologi, bisnis dan 

lain-lain sehingga dapat menarik tenaga kerja. 

2.2.3 Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Pendatang dan asli 

Tingkat kesejahteraan masyarakat penduduk asli dan pendatang adalah dua 

pengertian yang saling berkaitan. Tingkat kepuasan merujuk kepada keadaan 

individu atau kelompok, sedangkan tingkat kesejahteraan masyarakat mengacu 

kepada keadaan komunitas atau masyarakat luas. Kesejahteraan adalah kondisi 

agregat dari kepuasan individu- individu.  

Menurut Undang-undang No 11 Tahun 2009, Kesejahteraan masyarakat 

adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara 

agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya dan mampu mensejahterakan hidup di tengah 

masyarakat. Konsep kesejahteraan menurut Nasikun (1993) dapat dirumuskan 

sebagai padanan makna dari konsep martabat manusia yang dapat dilihat dari 

empaat indikator yaitu : (1) rasa aman (security), (2) Kesejahteraan (welfare), (3) 

Kebebasan (freedom), dan (4) jati diri (Identity) 
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Biro Pusat Statistik Indonesia (2000) menerangkan bahwa guna melihat 

tingkat kesejahteraan masyarakat suatu wilayah ada beberapa indikator yang dapat 

dijadikan ukuruan, antara lain adalah 

1. Tingkat kesejahteraan masyarakat; 

2. Tingkat kesatuan masyarakat  

3. Tingkat kesehatan masyarakat di suatu wilayah 

4. Kondisi masyarakat  

Menurut Drewnoski (1974) dalam Bintarto (1989), melihat konsep 

kesejahteraan dari tiga aspek; (1) dengan melihat pada tingkat perkembangan fisik 

(somatic status), seperti nutrisi, kesehatan, harapan hidup, dan sebagianya; (2) 

dengan melihat pada tingkat mentalnya, (mental/educational status) seperti 

pendidikan, pekerjaan, dan sebagainya; (3) dengan melihat pada integrasi dan 

kedudukan sosial (social status) 

Todaro(2003) mengemukakan bahwa kesejahteraan masyarakat menengah 

kebawah dapat direpresentasikan dari tingkat hidup masyarakat. Tingkat hidup 

masyarakat ditandai dengan terentaskannya dari kemiskinan, tingkat kesehatan 

yang lebih baik, perolehan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, dan tingkat 

produktivitas masyarakat. 

Hasil Survei Biaya Hidup (SBH) tahun 1989 yang dilakukan oleh BPS 

membuktikan bahwa semakin besar jumlah anggota keluarga semakin besar 

proporsi pengeluaran keluarga untuk makanan dari pada untuk bukan makanan. 

Ini berarti semakin kecil jumlah anggota keluarga, semakin kecil pula bagian 
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pendapatan untuk kebutuhan makanan, dengan demikian jumlah anggota keluarga 

secara langsung mempengaruhi tingkat kesejahteraan keluarga. 

Dalam memahami realitas tingkat kesejahteraan, pada dasarnya terdapat 

beberapa factor yang menyebabkan terjadinya kesenjangan tingkat kesejahteraan 

antara lain (1) sosial ekonomi rumah tangga atau masyarakat, (2) struktur kegiatan 

ekonomi sektoral yang menjadi dasar kegiatan produksi rumah tangga atau 

masyarakat,(3) potensi regional (sumberdaya alam, lingkungan dan insfrastruktur) 

yang mempengaruhi perkembangan struktur kegiatan produksi, dan (4) kondisi 

kelembagaan yang membentuk jaringan kerja produksi dan pemasaran pada skala 

lokal, regional dan global (Taslim, 2004). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian adalah suatu proses yang cukup panjang, penelitian ini berawal 

dari minat yang ada dalam pribadi seseorang tersebut untuk memahami fenomena 

tertentu yang kemudian berkembang menjadi sebuah ide, teori maupun konsep 

mewujudkan penelitian diperlukan rancangan terlebih dahulu salah satunya 

memilih metode yang cocok maupun sesuai dengan tujuan dari penelitian itu 

metode penelitian  berfungsi untuk menjawab permasalahan yang diambil dari 

penelitian guna menjawab dan mencari pemecahan permasalahan yang ada. maka 

dari itu penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif karena 

masalah penelitian ini memggunakan kalimat yang wajib dipecahkan secara 

Kualitatif. 

Menurut Sugiyono (2013.18) metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifme di gunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)dimana 

peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data di lakukan 

dengan cara triangulasi data, adapun analisis data bersifat iduatif,dan hasil 

penelitian Kualitatif lebih menekankan maqna daripada jeneralisasi. Dalam 

penelitian kualitatif, penelitian menjadi instrument penelitian.Metode kualitatif di 

gunakan untuk mendapatkan data yang mendalam,suatu data yang mengandung 

makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan 

suatu nilai data yang tampak. 
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Oleh karena itu penelitian kualitatif tidak menekankan pada makna. 

Sehingga dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif. 

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Sebagaimana yang tertulis didalam judul penelitian bahwa lokasi peneliti  

adalah  Desa Mbuit Kecamatan Boleng Kabupaten Manggarai Barat. Adapun 

deskripsi lokasi penelitian sebagai berikut: 

1. DisebelahbaratberbatasandenganDesaGoloketak. 

2. DisebelahtimurberbatasandenganDesaBenteng Nope 

3. DisebelahutaraberbatasandenganDesaBeosepang . 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan di laksanakan selama 1 (satu) bulan  

3.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah individu, benda atau organisasime yang dijadikan 

sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. istilah 

lain yang digunakan untuk menyebut subjek penelitian adalah responden, yaitu 

orang yang memberi respon atau suatu perlakuan yang diberikan kepadanya. 

Subjek penelitian Kualitatif adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai 

contoh dalam suatu penelitian. peran subjek penelitian ini menyampaikan 

tanggapan dan informasi berkaitan dengan data yang dibutuhkan, baik dengan 

cara serentak maupun tidak. Dalam penelitian Kualitatif, subjek penelitian tidak 

disebut responden melainkan informan. 
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Teknik pengambilan sampel yang sering digunakan dalam penelitian 

Kualitatif adalah snowball sampling. Snowball sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-

lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang 

sedikit itu belum mampu memberikan data yang lengkap maka mencari orang lain 

lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. 

Spardley (dalam sugiyono, 2015:382) mengemukakan bahwa situasi Social 

yang didalamnya menjadi semacam muara dari banyak domain lainnya. 

Selanjutnya dinyatakan bahwa sampel sebagai sumber data atau sebagai informan 

sabaiknya yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1) Mereka yang menguasai atau memahami seuatu melalui proses enkulturasi, 

sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga di hayatinya. 

2) Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat dalam 

kegiatan yang tengah diteliti. 

3) Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk diminta infomasi. 

4) Mereka yang tidak cendrung menyampaikan hasil informasi ”kemasannya 

sendiri” 

5) Mereka yang pada mulanya tergolong ”cukup asing” dengan peneliti sehingga 

lebih mengairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber. 

Dalam penelitian ini, adapun teknik untuk menentukan sampel yaitu 

snowball sampling, peneliti menentukan informan kunci terlebih dahulu kemudian 

informan kunci akan mengarahkan peneliti untuk mencari data di informan biasa.  



22 
 

 
 

Adapun rincian dari informan yang akan digunakan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Informan kunci adalah orang yang akan menjadi narasumber utama dalam 

penelitian ini adalah masyarakat pendatang dan penduduk asli 

2. Informan biasa, adalah orang yang akan menyampaikan informasi tetapi hanya 

sebagai pelengkap. Kepala Desa Mbuit (pemerintah setempat), tokoh 

masyarakat. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

Jenis data kualitatif adalah jenis data yang berhubungan dengan data yang 

bukan angkah misalnya hasil wawancara, pertemuan dilapangan dan sebagainya. 

Sedangkan data kuantitatif adalah jenis data yang berhubungan dengan bilangan 

atau angka dilapangan. Hal ini dijelaskan oleh seseorang ahli bahwa “jenis data 

kualitatif adalah nilai dari arti perubahan yang dinyatakan dalam angka-angka” 

(Krisnamurti dalam Ayudi, 2016:37). 

Cara teoristik, jenis data dapat digolongkan menjadi dua kelompok yakni 

Kualitatif dan Kuanlitatif 

1) Data kualitatif, yaitu jenis data yang berhubungan dengan kategorisasi, 

karateristik berjudul pertanyaan berupa kata-kata misalnya motor itu baru, 

sepeda itu rusak dan lain-lain. 

2) Data kuantitatif, yaitu data yang berwujud angka-angka, maka dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif, Ridan (dalam Ayudi, 2016:38). 
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3.4.2 Sumber Data 

Sugiono (2014: 225) dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data 

dibagi menjadi dua dataprimer dan data skunder, yaitu: 

1) Data primer: sumber yang langsung diberikan data kepada pengumpulan data. 

2) Data sekunder: sumber data yang tidak langsung diberikan kepada 

pengumpulan data. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer 

dan data skunder.  

3.5 Metode  Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

3.5.1 Teknik Observasi 

Nasution Menyatakan bahwa Observasi merupakan metode dasar data untuk 

memproleh data pada penelitian kualitatif. Observasi dalam hal ini lebih umum, 

dibandingkan dengan observasi terstruktur dan tersismatis sebagaimana yang 

digunakan pada penelitian kuantitatif. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah 

memahami perilaku subyek secara apa adanya. Hal ini berbeda dengan observasi 

pada penelitian kuantitatif yang membatasi observasi pada ringkasan berupa 

angka-angka dalam mengamati subyek penelitian. Observasi pada penelitian 

kualitatif berbentuk narasi atau deskripsi dari hal-hal yang dilakukan subyek 

dalam kondisi yang alami (natural settings). 
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Macam-macam observasi adalah sebagai berikut: 

1) Observasi partisipatif 

Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 

Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan 

oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi 

partisipan ini, maka data yang diproleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai 

mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang Nampak. 

2) Observasi Terus Terang atau Tersamar 

Peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang 

kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. jadi mereka yang 

teliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktifitas peneliti. Tetapi 

dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam 

observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan 

data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan jika dilakukan dengan terus 

terang maka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan observasi. 

3) Observasi Tak Berstruktur 

Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan 

secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena 

peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati. Dalam 

melakukan penelitian, peneliti tidak menggunakan instrument yang telah baku, 

tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan. 
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3.5.2 Metode Wawancara/Interview 

Esterbeng menyatakan bahwa wawancara adalah pertemuan dua orang 

untuk bertukar pikiran, informasi, ide, melalui Tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Adapun macam-macam 

wawancara/interview adalah sebagai berikut: 

1) Wawancara Terstruktur 

Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data,bila peneliti 

atau pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 

yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, 

pengumpul data telah menyiapkan instrument peneliti berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternative jawabanya telah disiapkan. Dengan 

wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan 

pengumpulan data mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula, 

pengumpulan data dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai 

pengumpulan data. Supaya setiap pewawancara mempunyai keterampilan 

yang sama, maka diperlukan training kepada calon pewawancara. 

2) Wawancara Semi Terstruktur 

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept-interview, 

Dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur, tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, 
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peneliti perlu melakukan secara teliti an mencatat apa yang dikemukakan oleh 

informan. 

3) Wawancara Tak Berstruktur 

Wawancara ini merupakan wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan 

hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam 

penelitian ini, penelitian menggunakan wawancara semi terstruktur. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga akan menggunakan teknik triangulasi 

yaitu menggabungkan teknik pengumpulan data yang diperoleh dari observasi, 

wawancara serta dokumentasi 

3.5.3 Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data skunder yang perlu dalam penelitian ini, dalam 

upaya mendukung dan melengkapi. Dalam hal ini, data yang diperoleh adalah 

monografi desa, catatan desa, buku dokumentasi , foto desa, kebijakkan, peraturan 

desa, dan biro pusat statistik dan arsip lokasi yang bersangkutan. Dalam penelitian 

ini peneliti akan melakukan dokumentasi di Kantor Desa Mbuit untuk 

mendapatkan data penduduk di Desa Mbuit, dan wilayah di Desa Mbuit. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau 

alat penelitian adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus “divalidasi”. 

Validasi terhadap peneliti, meliputi; pemahaman metode penelitian kualitatif, 
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penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk 

memasuki objek penelitian baik secara akademik maupun logikanya. 

Dalam penelitian , instrument utamanya adalah peneliti itu sendiri. Adapun 

instrument pendukung untuk melengkapi datanya dapat berupa tape recorder, 

pedoman, wawancara, camera, serta alat lain yang mungkin nanti akan dibutuhkan 

sebagai instrument tambahan/penunjang 

3.7 Teknik Analisis Data 

Adapun proses analisis data dalam penelitian kualitatif adalah sebagai 

berikut: 

1. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum,memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting,dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Reduksi data biasa dilakukan dengan jalan 

melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang 

inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada 

dalam data penelitian. 

Tujuan dari reduksi data ini adalah untuk menyederhanakan data yang 

diperoleh selama penggalian data dilapangan. Data yang diperoleh dalam 

penggalian data sudah tentu merupakan data yang sangat rumit dan juga sering 

dijumpai data yang tidak ada kaitannya dengan tema penelitian. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikkan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan 
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data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif biasanya 

berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurai 

isinya. 

Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan 

atau bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini,peneliti 

berupaya mengklarifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok 

permasalahan yang diawalin dengan pengkodean pada setiap sub pokok 

permasalahan. 

3. Kesimpulan atau verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisis 

data.pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang 

telah diproleh. Kegiatan ini dimaksusdkan untuk mencari makna data yang 

dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. 

Penarikan kesimpulan bias dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuian 

pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung dengan 

konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Dalam 

hal ini Nasution (dalam Ayudi, 2016: 14) menyatakan” Analisis telah mulai 

sejak merumuskan dan menjelaskan masalah selesai di lapangan. 

Adapaun analisis data yang akan dilakukan peneliti dalam penelitian ini 

adalah; setelah data didapatkan melalui teknik pengumpulan data, data yang 

didapatkan direduksi terlebih dahulu, kemudian disajikan dan terakhir 

membuat kesimpulan atau verifikasi. 


